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RINGKASAN

IRA WAHYUNL L21100030. Aspek Biologi Reproduksi Ikan Kembung
Perempuan (Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851) di Perairan Barru, Sulawesi
Selatan. Di bawah bimbingan Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai
pembimbing ketua dan Farida G. Sitepu sebagai pembimbing anggota. 2004

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2004 di perairan Barru,
Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menduga biologi reproduksi dari
ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851) yang tertangkap
di perarran Barru, Sulawesi Selatan, yang meliputi nisbah kelamin, tingkat
kematangan gonad (TKG), ukuran pertama kali matang gonad, indeks kematangan
gonad (IKG), fekunditas, dan diameter telur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu bahan informasi bagi pengelolaan sumberdaya ikan kembung
perempuan yang terdapat di perairan Barru, Sulawesi Selatan.

Pengambilan ikan contoh diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan gil!
net sebanyak tujuh kali dengan teknik secara acak. Bobot tubuh diukur dengan
timbangan elektrik dan panjang total diukur dengan mistar ukur. Tkan dibedah dan
diamati gonadnya untuk menentukan jenis kelamin dan TKG-nya. TKG ditentukan
berdasarkan klasifikasi Cassie. Ukuran pertama kali matang gonad dianalisis dengan
metode Spearman-Karber, Sedangkan untuk penentuan [KG berdasarkan cara
Johnson. Fekunditas total dihitung dengan metode gravimetrik dan untuk diameter
telur dilitung dengan mengukur sebanyak 300 butir telur dari 149 gonad di bawah
mikroskop yang dilengkapi dengan ocular-micrometer yang telah ditera.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nisbah kelamin jantan dan betina
adalah 1,3 : 1, dimana jumlah ikan jantan relatif lebih banyak dibandingkan dengan
ikan betina. Untuk TKG diperoleh frekuensi terbesar untuk ikan jantan yaitu 35,08%
(67 ekor) pada TKG II, sedangkan untuk ikan betina diperoleh pada TKG IV yaitu
dengan frekuensi sebesar 79,33% (119 ekor). Untuk ukuran pertama kali matang
gonad diperoleh ukuran rata-rata ikan jantan pertama kali matang gonad dengan
metode Spearman-Karber yaitu 155,52 mm yang berkisar pada 152,69 — 158,42 mm,
sedangkan untuk ukuran rata-rata ikan betina pertama kali matang gonad hanya
diambil panjang terendah pada TKG [IL. IV dan V (matang gonad) yaitu 148 mm.
Untuk IKG diperoleh kisaran tertinggi terdapat pada TKG IV untuk ikan jantan yaitu
0,0087 — 0,0735 % dan 0,0311 — 0,2883 % untuk ikan betina. Untuk fekunditas
diperoleh nilai kisaran antara 1757 - 64022 butir pada kisaran panjang total 145 -
185 mm. Untuk diameter telur diperoleh kisaran antara 0,25 — 0,90 mm untuk TKG
I, IV dan V, dimana histogram menunjukkan sebaran diameter telur yang terdin
atas dua puncak (bimodal), sehingga dapat diduga bahwa model pemijahan ikan
kembung perempuan adalah partial spawner.
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PENDAHULUAN e

Latar I]l:}nlmng

pelagis kecil merupakan sumberdaya neritik karena penyebarannya terutama di
sekitar perairan dekal pantai. Di daerah-daerah dimana terjadi proses penaikan air
(upwelling), sumberdaya ini dapat membentuk biomassa yang sangat besar (Csirke,
1988 dalam Dirjen Perikanan, 1998),

Perairan Barru merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki
potensi sumberdaya laut ikan pelagis yang cukup besar, salah satu di antaranya
adalah ikan kembung perempuan (Rasirelliger brachysoma Bleeker, 1851). Kondisi
pérairan yang sangat mendukung, baik biologi, fisika, maupun kimia airnya,
memungkinkan spesies ini uniuk berkembang dengan baik di perairan tersebut. Oleh
karena itu keberadaan spesies imi telah dimanfaaatkan oleh masyarakat sekitar
seébagal sumber pendapatan dan bahan makanan, sehingga dengan menggunakan alat
tangkap jaring insang (gill ner), para nelayan melakukan kegiatan penangkapan yang
cukup intensif. Dinas Perikanan dan Kelautan (2002) melaporkan bahwa hasil
laporan statistik perikanan Sulawesi Selatan untuk produksi tahunan ikan kembung
di Kabupaten Barru setiap tahunnya mengalami peningkatan, dimana pada tahun
1999 diperoleh sekitar 3.272,55 ton, tahun 2000 diperoleh sekitar 3.491,6 ton, tahun
2001 diperoleh sekitar 3.514,6 ton, dan tahun 2002 diperoleh sekitar 3.517,1 ton.
Jadi rata-rata per tahun selama empat tahun adalah 3.4489 ton,

Salah satu faktor yang menunjang pengelolaan komoditas perikanan adalah

tersedianya informasi mengenai biologi reproduksi, dalam hal ini ikan kembung



perempuan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai
aspek-aspek biologi reproduksi pada ikan kembung perempuan schingga dapat
diketahui sistem pengelolaan yang lebih mempertimbangkan kelestariannya guna

memperiahankan dan meningkatkan produksinya.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menduga biologi reproduksi dari ikan kembung
perempuan (Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851) yang tertangkap di perairan
Barru, Sulawesi Selatan, yang meliputi nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad
(TKG), ukuran pertama kali matang gonad, indeks kematangan ponad (IKG),
fekunditas, dan diameter telur.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi bagi
pengelolaan sumberdaya ikan kembung perempuan yang terdapat di perairan Barru,

Sulawesi Selatan.



TINJAUAN PUSTAKA

berikut
Kelas » Osteichthyes
Subkelas . Actinopterygii
Intrakelas . Teleoste
Davision : Euteleostei
Superordo : Acanthopterygii
Ordo 1 Perciformes
Subordo © Scombroidei
Famihi : Scombridae
Subfamih . Scombrinae
Tribe . Scombrini
Genus . Rastrelliger
Spesies - Rastrelliger brachysoma (Bleeker, 1851)

Tkan kembung ( Rasirelliger spp.) dapat dibedakan menjadi tiga spesies yaitu &
kanagurta, R. brachysoma, dan R. faugni (Collete dan Nauen, 1983}, Ikan kembung
perempuan memiliki nama daerah au-au (Sulawesi Selatan). bulus bine (Madura),
dan rumah-rumah (Buton).

[kan kembung perempuan (R brachysoma) memiliki badan yang tidak begitu
langsing, pendek, dan tidak terlalu gepeng, seperti yang terlihat pada Gambar 1.
Bentule tubuh seperti ini dinamakan fusiform atau bentuk torpedo. Menurut Andy
Omar (2004) bahwa fusiform adalah bentuk tubuh di mana tinggi tubuh hampir sama
dengan .lebar tubuh, sedangkan panjang tubuh beberapa kali tingg tubuh, dan bentuk

tubuh hampir meruncing pada kedua bagian ujungnya.
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Ukurannya dapat mencapai panjang 30 cm, namun umumnya 15-20 cm. Tapis
insang halus sekitar 29-34 pada bagian bawah lengkung insang pertama. Sisik pada
gans rusuk sekitar 20-131. Ususnya sangat panjang vaitu 3-3.4 kali panjang badan.
Sirip punggung pertama berjari-jari  keras sekitar 10-11, sedang sirip punggung
kedua berjari-jari lemah 12-13. Sirip dubur berjari-jari lemah 12, Di belakang sirip
punggung dan sirip dubur terdapat 5 jari-jari lepas (finlet). Spesies ini berwarna biru
kehijauan pada bagian atas, dan putih perak pada bagian bawah. Totol-totol hitam
pada bagian punggung (di atas garis rusuk). Sirip punggung pertama kuning keabuan
dengan pinggiran gelap. Sirip dada dan sirip perut kuning pucat, sedikit gelap,
sedangkan sirip yang lain berwarna kekuningan (Dirjen Pertkanan, 1979).

Burhanuddin er a/. (1984) mengemukakan bahwa ikan kembung ditutupi oleh
sisik yang berukuran kecil dan tidak mudah lepas. Ciri khas ikan ini mempunyai
saringan insang panjang dan banyak yang tampak bila mulutnya dibuka. Deretan
saringan insang ini menjadikan mulut ikan kembung seperti penuh dengan bulu-bulu.

Ikan kembung perempuan hidup dari plankton yang ditangkapnya dan disaring
dengan menggunakan tapis insang (gill rakers). Tapis insang pada kembung
perempuan lebih halus jika dibandingkan dengan kembung lelaki, karena

makanannya terdiri atas plankton-plankton yang berukuran kecil seperti diatom dan

larva-larva kopepod (Montji, 1987).

Habitat dan Penyebaran

Ikan kembung perempuan banyak dijumpai di perairan dekat pantai yakni pada
lapisan epipelagik. Menurut Carpenter dan Niem (2001) bahwa ikan kembung
perempuan tergolong spesies nentik yang akan merampingkan tubuhnya untuk

beradaptasi ketika menghadapi salinitas yang rendah pada habitat estuaria. Spesies



ini terdapat pada area dimana suhu permukaan berada antara 20 °C hingga 30 °C dan
berkelompok menurut ukurannya,

Habitat air dimana ikan itu hidup banyak menentukan bentuk tubuh, macam
alat-alat tubuh, cara hidup, dan cara bergerak ikan yang hidup di dalamnya. Tkan-
tkan tersebut harus banyak menyesuaikan diri terhadap kedalaman air, laju arus,
suhu, pH, salinitas, dan makhluk-makhluk lain yang hidup bersama dalam
lingkungannya. Habitat yang bermacam-macam menyebabkan bentuk, struktur dan
kelakuan dari bermacam-macam ikan menjadi berlainan pula (Djuhanda, 1981).

Djajadireja et al. (1997 dalam Aisyah, 2003) menyatakan bahwa daerah
penyebaran ikan kembung hampir terdapat di seluruh perairan Indonesia dengan
konsentrasi tersebar di Kalimantan Barat (Tg. Satai), Kalimantan Selatan (Pegatan),
Laut Jawa, Selat Malaka, Sulawesi Selatan, Laut Arafuru, dan Teluk Siam.

Menurut Collette dan Nauen (1983), distribusi dari ikan kembung perempuan
yaitu di Samudera Pasifik bagian tengah, Indonesia Barat dimulai dari Laut
Andaman sebelah Timur hingga ke Thailand, Papua Nugini, Filipina, Pulau

Solomon, dan Fiji.

Aspek Biologi Reprodueksi Ikan
Nisbah Kelamin
Misbah kelamin merupakan perbandingan antara jumlah ikan jantan dan jumlah
ikan betina yang dinyatakan dalam persen dan jumlah total individu, dimana nisbah
kelamin menunjukkan banyaknya individu yang menyusun suatu populasi
{Fonteneau dan Marcilla, 1993 dalam Talaohu, 2003},
Seksualitas ikan perlu diketahui karena dapat digunakan untuk membedakan

antara ikan jantan dan ikan betina. Ikan jantan adalah ikan yang dapat menghasilkan



spermatozoa, sedangkan ikan betina adalah ikan yang dapat menghasilkan sel telur
atau ovari. Menurut Effendic (1997), apabila spermatozoa dan sel telur dnhasutlmn ,:._
I
e
oleh individu yang berbeda, maka ikan tersebut bersifat hetemsel:sual sehahknya.:‘"

A . ;.}“
jika spermatozoa dan sel telur ditemukan dalam tubuh satu mdw A

tersebut bersifat hermafrodit.

lkan jantan dapat dibedakan dari ikan betina dengan melihat ciri-ciri seksual
primer dan sekunder. Ciri seksual primer adalah organ yang secara langsung
berhubungan dengan proses reproduksi, Ciriciri seksual sekunder adalah wamna
tubuh (sexual dichromatism), serta morfologi dan bentuk tubuh (sexual dimorphism)
yang digunakan untuk membedakan jenis kelamin pada ikan. Testis beserta
salurannya merupakan cin seksual pnimer ikan jantan, sedangkan ovan beserta
salurannya merupakan ciri seksual primer ikan betina. Di alam, nisbah kelamin ikan
jantan dan ikan betina diperkirakan mendekati 1 : 1, berarti jumlah ikan jantan yang
tertangkap relatif hampir sama banyaknya dengan jumlah ikan betina yang

tertangkap (Andy Omar, 2003).

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad (TK.(G) adalah tahap tertentu perkembangan gonad
sebelum dan sesudah ikan memijah. Menurut Effendie (1997), pencatatan
perubahan atau tahap-tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui
perbandingan ikan-ikan yang akan melakukan reproduksi atau tidak. Dan
pengetahuan tahap kematangan gonad ini juga akan didapatkan keterangan bilamana
ikan itu akan memijah, baru memijah, atau sudah selesai memijah. Mengetahui
ukuran ikan untuk pertama kali gonadnya menjadi masak, ada hubungannya dengan

pertumbuhan ikan itu sendiri dan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya,



Persentase tingkat kematangan gonad dapat dipakai untuk menduga terjadinya
pemijahan. Effendie (1997) mengemukakan bahwa ikan yang mempunyal musim
pemijahan sepanjang tahun, pada pengambilan contoh setiap saat akan didapatkan
komposisi tingkat kematangan yang terdiri dari berbagai tingkat dengan persentase

vang tidak sama dan tingkat kematangan yang tertinggi akan didapatkan pada saat

pemijahan akan tiba.

Ukuran Pertamakali Matang Gonad

King (1995 dalam Andy Omar, 2003) mengemukakan bahwa ukuran awal
kematangan gonad merupakan salah satu parameter yang penting dalam penentuan
ukuran terkecil ikan yang dapat ditangkap atau boleh ditangkap. Awal kematangan
ponad biasanya ditentukan berdasarkan umur atau ukuran ketika 50% individu di
dalam suatu populasi sudah matang gonad.

Beberapa faktor yang mempengaruhi saat ikan pertama kali matang gonad
antara lain adalah perbedaan spesies, umur, dan ukuran, serta sifat-sifat fisiolog
individu. Faktor luar yang berpengaruh antara lain suhu, arus, adanya individu yang
berbeda jenis kelamin, dan tempat berpijah yang sesuai (Lagler et al, 1977 dalam

Andy Omar, 2003).

Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad (IKG) adalah suatu nilai dalam persen yang
merupakan hasil dari perbandingan antara bobot gonad dengan bobot ikan dikalikan
100%. Data [KG diperlukan sebagai salah satu pengukur aktifitas yang terjadi di
dalam gonad. Indeks kematangan gonad semakin meningkat dan akan mencapai

batas maksimum pada saat akan terjadi pemijahan. [kan betina memiliki [KG yang



lebih besar dibandingkan dengan IKG jantan dimana IKG ikan pada saat akan

memijah semakin tinggi dan setelah memijah akan menurun drastis (Johnson, 1971

dalam Aisyah, 2003),

Fekunditas

Secara umum yang dimaksud dengan fekunditas adalah jumlah semua telur-
telur yang akan dikeluarkan pada waktu pemijahan. Nikolsky (1963} menyatakan
bahwa fekunditas adalah jumlah telur yang dikeluarkan oleh ikan dalam rata-rata
masa hidupnya, Pada umumnya fekunditas meningkat dengan meningkatmya ukuran
tkan betina. Semakin banyak makanan maka pertumbuhan ikan semakin cepat dan
fekunditasnya semakin besar .

Menurut Effendie (1997), dari fekunditas secara tidak langsung kita dapat
menaksir jumlah anak ikan yang akan dihasilkan dan akan menentukan pula jumlah
ikan dalam kelas umur yang bersangkutan, Dalam hubungan ini tentu ada faktor-
faktor lain yang memegang peranan penting dan sangat erat hubungannya dengan
strategi reproduksi dalam rangka mempertahankan kehadiran spesies itu di alam,

Ukuran telur bervariasi dari 0,5 — 5,0 milimeter, tergantung jumlah kandungan
kuning telur dan fekunditas. Fekunditas pada setiap individu betina tergantung pada
urnur, ukuran, spesies, dan kondisi lingkungan (ketersediaan pakan, suhu air, dan
musim). Ukuran dan jumlah telur yang dihasilkan berhubungan pula dengan
kemampuan merawat telur dan anak. Satu hal yang menonjol adalah ikan yang
memiliki telur-telur kecil biasanya memiliki jumlah telur yang banyak, sebagai

konsekuensi dari derajat kelulusan hidup yang rendah (Fujaya, 2001),
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Effendie (1997) mengemukakan bahwa semakin berkembang gonad itu, telur
vang terkandung di dalamnya semakin membesar garis tengahnya, sebagai hasil dari
pengendapan kuning telur. Hidrasi dan pembentukan butir-butir minyak berjalan
secata bertahap terliput dalam perkembangan tingkat kematangan gonad.

Sebaran garis tengah telur pada tiap tingkat kematangan gonad mencerminkan
pola pemijahan ikan tersebut.  Pada ikan maupun avertebrata sering dijumpai
distribusi atau sebaran diameter telur bimodal atau dua modus, yaitu modus pertama
terdiri dari telur tidak matang dan modus kedua terdiri dari telur Yang matang.
Model pemijahan ini disebut pemijahan parsial (Deniel, 1981 dalam Aisyah, 2003).

Nikolsky (1969 dalem Effendie, 1997) menyatakan bahwa dalam ovari
biasanya ada dua macam ukuran telur, yang besar dan yang kecil. Telur yang besar
akan dikeluarkan pada tahun itu dan yang kecil akan dikeluarkan pada tahun
berikutnya. Tetapi sering terjadi kalau kondisi baik, telur yang kecil pun akan
dikeluarkan menyusul telur yang besar.

Frekuensi pemijahan digambarkan dari bentuk sebaran frekuensi diameter telur,
dimana kelompok telur yang matang tergambar dari kelompok ukuran diameter telur
yang terpisah/terlepas dari kelompok atau sebaran yang berukuran kecil, yang akan
dikeluarkan pada musim pemijahan yang akan datang. Bentuk sebaran polimodal
diameter dapat diartikan bahwa ikan dapat mempunyai masa pemijahan lebih dan

satu kali dalam satu musim pemijahan (Nikolsky, 1963).



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2004 di perairan Barru,
Sulawesi Selatan (Lampiran 1) Pengamatan ikan contoh dilaksanakan di
Laboratorium Biologi dan Manajemen Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Ilmu

Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar,

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah jaring insang (gill ner)
untuk menangkap ikan contoh, mistar ukur untuk mengukur panjang total, timbangan
elektnk untuk mengukur bobot tubuh dan bobot ponad, pisau bedah untuk
membedah ikan contoh, cawan petri sebagai wadah untuk meletakkan telur, pinset
untuk mengambil gonad ikan contoh, mikroskop untuk mengukur diameter telur, lup
untuk melihat telur, papan preparat untuk meletakkan ikan contoh, botol contoh
sebagai wadah untuk meletakkan telur, dan hand counter sebagai alat bantu
menghitung telur.

Bahan-bahan yang digunakan adalah ikan kembung perempuan
(R. brachysoma) sebagai ikan yang diteliti, larutan Gilson untuk mengawetkan telur,

aquadest untuk mengencerkan telur, dan kertas label untuk membeni tanda pada

gonad.



Metode Pengambilan Contoh
Pengambilan ikan contoh diperoleh dari hasil tanghapan nﬂlﬂ,g_ﬁﬂ JY
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menggunakan jaring insang (gill mer) di perairan Barru, Eulawtsu Ee!a{gn
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Pengambilan ikan contoh tersebut dilakukan sebanyak tujuh kali gﬂma tiga tmT"lrf
Teknik pengambilannya dilakukan secara acak, dimana jika hasil tangkapannya
dalam jumlah besar maka penigambilannya sebanyak 10% dari hasil tangkapan, tetapi
jika hasil tangkapannya dalam jumlah sedikit maka diambil seluruhnya apar dapat
mewakili seluruh populasi ikan kembung perempuan yang tertangkap di perairan
tersebut.

Pengukuran ikan contoh dilakukan di laboratorium. Bobot tubuh diukur dengan
menggunakan timbangan elektrik yang berketelitian 0,001 g Panjang total yaitu
pengukuran yang dimulai dari ujung terdepan bagian kepala sampai ke wjung sirip
ekor vang paling belakang, dilakukan dengan menggunakan mistar ukur yang
berketelitian 0,1 mm.

Setelah mengukur bobot tubuh dan panjang total ikan contoh, maka selanjutnya
ikan dibedah dan diamati gonadnya untuk menentukan jenis kelamin. Pada fase
matang gonad, ikan jantan memiliki gonad berwarna putih dan betina berwarna
kuning. Tingkat kematangan gonad (TKG) ditentukan berdasarkan klasifikasi Cassie
(Effendie, 1984). Ukuran pertama kali matang gonad dianalisis dengan metode
Spearman-Karber (Udupa, 1986). Sedangkan untuk penentuan IKG  (Indeks
Kematangan Gonad) dilakukan sebagaimana cara yang dilakukan oleh Johnson

(1971 dalam Andy Omar, 2003).
Penentuan fekunditas dilakukan yaitu dengan mengambil ovari ikan betina

yang matang yaitu TKG Ui, IV, dan V. Fekunditas total dihitung dengan
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menggunakan metode sub-contoh bobot gonad (metode gravimetrik) seperti yang
disarankan oleh Bagenal dan Braum (1968 dalam Andy Omar, 2003). Gonad ikan
contoh diambil kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik.
Selanjutnya  sub-contoh gonad diambil pada bagian depan, tengah, dan belakang
gonad untuk kemudian ditimbang kembali. Sub-contoh gonad tersebut kemudian
direndam ke dalam larutan Gilson selama 24 jam. Larutan Gilson dapat melarutkan
jaringan-jaringan pembungkus telur sehingga memudahkan dalam perhitungan butir-
butir telur (fekunditas).

Dhameter telur akan dihitung dengan mengukur sebanyak 300 butir telur dari
sctiap ponad.  Telur-telur tersebut diletakkan di bawah mikroskop dengan

pembesaran 40 kali yang telah dilengkapi dengan ocular-micrometer yang telah

ditera,

Analisa Data
Nisbah kelamin diuji dengan menggunakan uji Chi-sguare (Sudjana, 1992)
yaity
. -£)

Xty z

]

dimana:  X° = nilai chi-sguare; O; = nilai pengamatan; E; = nilai harapan
Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan jantan dan betina ditentukan
berdasarkan klasifikasi Cassie (Effendie, 1984) sebagaimana terlihat pada Lampiran
2. Data TKG dianalisis secara deskriptif yang ditunjukkan melalui tabel.
Pendugaan rata-rata ukuran pertama kali matang gonad menggunakan metode

Spearman-Karber (Udupa, 1986) dengan rumus sebagai berikut :
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X .
Lo = okt
gam = xk + 5 {HEp.]

dengan selang kepercayaan 95% maka,

antilogm = |-H'I'i ]‘gﬁ\‘xz Z[ PFHqI{]‘

ni—1
dimana: xk = logaritma nilai tengah pada saat ikan matang gonad 100%; X = selisih
logaritma nilai tengah;, Xi = logaritma nilai tengah; pi = ri/ni; ri = jumlah ikan
matang gonad pada kelas ke-i; ni =jumlah ikan pada kelas ke-i; qi = 1-pi
Indeks kematangan gonad (IKG) ditentukan sebagaimana cara yang dilakukan
oleh Johnson (1971 dafam Andy Omar, 2003) dengan rumus :

" Bobot gonad
Bobot tubuh

IKG x 100 %

Fekunditas total dihitung dengan menggunakan metode sub-confoh bobot
gonad (metode gravimetrik) seperti yang disarankan oleh Bagenal dan Braum (1968

dalam Andy Omar, 2003) dengan rumus

F=—xFs
8

dimana; F = jumlah seluruh telur (butir); Fs = jumlah telur pada sebagian gonad
(butir); Bg = bobot seluruh gonad (g), Bs= babot sebagian kecil gonad (g)

Diameter telur dianalisis dalam bentuk histogram.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Nisbah Kelamin
Ikan kembung perempuan (R brachysoma) yang diperoleh selama penelitian
stbanyak 341 ekor yang terdini atas 191 ekor jantan dan 150 ekor betina, yang dapat

dilihat pada Tabel 1 dan Lampiran 3.

Tabel 1. Jumlah ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851)
yang diperoleh selama penelitian

Waktu Jantan Betina Jumlah
pengambilan {ekor) (ekor) {ekor)
2 Mei 2004 33 16 49
9 Mei 2004 12 8 20
16 Mei 2004 40 30 70
12 Juni 2004 17 33 50
19 Juni 2004 36 14 50
27 Juni 2004 29 46 75
10 Juli 2004 24 3 27

Jumlah 191 150 341

Hasil perhitungan wji Chi-Square diperoleh nisbah kelamin ikan kembung
perempuan jantan dan betina yang tertangkap selama penelitian yaitu X* hitung
sebesar 45,6337, sedangkan X tabel gosye sebesar 12,5916 dan X* tabel mone
sebesar 16,8119. Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui nilai X* hitung > X’
tabel sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah ikan kembung perempuan jantan dan
betina yang diperoleh selama penelitian berbeda nyata, dimana jumlah ikan jantan
relatif lebih banyak dibandingkan dengan ikan betina, Dengan kata lain nisbah

kelamin jantan dan betina adalah 1,3 : 1 (Lampiran 3).



TR

Tingkat kematangan gonad (TKG)

Sampel ikan kembung perempuan yang digunakan untuk pe

yaitu sebanyak 191 ekor ikan jantan dan 150 ekor ikan betina.- Pey

&

Tabel 2. Persentase komposisi tingkat kematangan gonad ikan kembung perempuan
(Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851) jantan dan betina

TG Jantan Betina
n (ekor) Frekuensi (%) n (ekor) Frekuensi (%)
| 17 8.90 ] 0
I 67 35.08 I 0.67
i 45 23.56 27 18
IV i1 31.94 119 79.33
v i 0.52 3 2
~Jumlah 191 100 150 100

Eétera.ngmd: n = Jumlah ikan contoh

Berdasarkan tabel 2 maka dapat diduga bahwa persentase TKG terbesar
diperoleh pada TKG [ untuk jantan yaitu sebesar 35,08 % (67 ekor). Meskipun
demikian, jumlah persentase untuk TKG IIL, IV dan V telah melewati 50 % yaitu
sebesar 56.02 %, schingga dapat dikatakan bahwa dari keseluruhan tkan jantan yang
diperoleh selama penelitian, ikan yang telah matang gonad (berada pada masa
pemijahan) lebih banyak ditemukan. Sedangkan untuk betina, persentase terbesar
diperoleh pada TK.G IV yaitu sebesar 79,33 % (119 ekor). Menurut Effendie (1997)
bahwa perkembangan gonad yang semakin matang merupakan bagian dan
reproduksi ikan sebelum terjadi pemijahan, dan tingkat kematangan tertinggi akan
didapatkan paling banyak pada saat pemijahan akan tiba.

Perolehan ikan jantan maupun betina yang telah matang gonad dalam jumlah
menunjukkan bahwa populasi ikan kembung perempuan

yang cukup besar tersebut

yang terdapat pada lokasi penelitian (perairan Barru) sedang dalam masa pemijahan,
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Untuk kelancaran berlangsungnya proses reproduksi  dan  mempertahankan
kelestarian jenis, maka sebaiknya tidak dilakukan penangkapan di daerah tersebut
pada musim-musim tertentu (Mej hingga Juli).

Hasil tangkapan yang diperoleh selama penelitian menunjukkan komposisi
TKG yang beragam. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diduga bahwa ikan
kembung perempuan memijah lebih dari sekali dalam setahun. Menurut Effendie
(1997) bahwa ikan yang mempunyai musim-musim pemijahan lebih dari satu kali,
maka pada wakiu pengambilan contoh setiap saat akan didapatkan persentase
komposisi tingkat kematangan gonad yang terdiri dari berbagai tingkat dengan

persentase vang tidak sama.

Ukuran Pertamakali Matang Gonad

Sebaran berbagai tingkat kematangan gonad (TKG) yang diperoleh dapat
menunjukkan apakah ikan telah matang gonad atau belum. Persentase ikan kembung

perempuan yang belum dan telah matang gonad dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase ikan kembung perempuan (Rastrefliger brachysoma
Bleeker,1851) belum matang (TKG I dan I} dan telah matang (TKG 111,

1V, dan V)
_Belum matang Matang gonad
Sampel | (ekor) | n(ekor) | Frekuensi (%) n (ekor) Frekuensi (%)
Jantan 191 84 24,63 107 31,38
Betina 150 1 0,29 149 43 70
Jumlah 341 B5 2492 256 75,08

Keterangan : n = Jumlah ikan contoh
Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk ikan yang belum matang gonad diperoleh
84 ekor ikan jantan (24,63 %) dan 1 ekor ikan betina (0,29 %), sedangkan untuk ikan

yang telah matang gonad diperoleh 107 ekor ikan jantan (31,38 %) dan 149 ekor ikan
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betina (43,70 %). Adapun jumlah keseluruhan antara ikan jantan dan betina
diperoleh 85 ekor ikan yang belum matang gonad (24,92 %) dan 256 ekor ikan yang
telah matang gonad (75,08 %). Hasil tersebut menunjukkan bahwa populasi ikan
kembung perempuan yang terdapat di perairan Barru sebagian besar telah berada
pada fase matang ponad (mature).

Hasil analisis ukuran pertama kali matang gonad untuk ikan jantan dengan
metode Spearman-Karber disajikan pada Lampiran 4, Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh maka ukuran rata-rata ikan jantan pertama kali matang gonad yaitu 155,52
mm atau berkisar pada 152,69 — 158,42 mm. Sedangkan untuk ikan betina, tidak
diperoleh sampel yang memiliki TKG [ selama penelitian. Dari jumlah keseluruhan
ikan betina yang diperoleh (150 ekor), hanya | ekor sampel yang memiliki TKG II,
sisanya adalah TKG III, IV, dan V. Oleh karena itu seluruh sampel betina diangpap
telah matang gonad, sehingga tidak dilakukan pendugaan rata-rata pertama kali
matang gonad dengan menggunakan metode Spearman-Karber. Ukuran pertama kali
matang gonad untuk ikan betina dapat diperoleh dari sampel yang memiliki panjang
tubuh terendah pada TKG III, IV, dan V (mature) yaitu 148 mm. Hasil tersebut tidak
berbeda jauh dengan data ukuran rata-rata pertama kali matang gonad untuk spesies
yang sama yang diperoleh di perairan sebelah Utara Tegal. Menurut Suhendrata dan
Rusmadji (1991) bahwa ukuran rata-rata pertama kali matang gonad ikan kembung
perempuan (Rastrelliger brachysoma) di perairan sebelah Utara Tegal adalah pada
panjang cagak 156,6 mm untuk ikan betina dan 160,3 mm untuk ikan jantan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan kembung perempuan betina lebih
cepat matang gonad dibandingkan ikan jantan. Hasmawaty (2003) mengemukakan

bahwa cepatnya ikan betina mencapai matang gonad diduga karena energi yang
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terdapat dalam tubuhnya digunakan untuk pertumbuhan gonad, sedangkan pada ikan
jantan, sebagian besar energi tubuhnya digunakan untuk pertumbuhan somatik.
Ukuran rata-rata pertama kal matang gonad untuk ikan jantan dan betjna

mengalami perbedaan, hal ini mungkin ada hubungannya dengan perbedaan jenis

kelamin dan pertumbuban ikan ity sendiri.  Hal ini sesuai dengan pernyataan
Effendie (1997) bahwa tiap-tiap spesies ikan pada waktu pertama kali matang gonad
tidak sama ukurannya, demikian pula ikan yang sama spesiesnya. Lagler et al (1977
dalam Andy Omar 2003) mengemukakan bahwa beberapa  faktor yang
mempengaruhi saat ikan pertama kali mencapai matang gonad antara lain adalah
Jenis kelamin, perbedaan spesies, umur dan ukuran, serta sifat-sifat fisiologi individu.

Sedanghkan faktor luar yang berpengaruh antara lain suhu, arus, adanya individu yang

berbeda jenis kelaminnya, dan tempat berpijah yang sesuai.

Indeks kematangan gonad (TKG)
Kisaran nilai indeks kematangan gonad (IKG) ikan kembung perempuan

berdasarkan tingkat kematangan gonad (TK.G) dapat dilihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Kisaran nilai indeks kematangan gonad (IKG) ikan kembung perempuan
(Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851) berdasarkan tingkat kematangan

gonad dan jenis kelamin
TKG Jantan _ Betina
N Kisaran (%) Rata-rata n Kisaran (%) Rata-rata
[ 17! 0.0012-0.0148 | 0.0044 +£0.0038 | 0 0 0 |
N |67] 0.,0017-0.0423 | 0.0062 +0.0082 | | 00112 5
T 45| 0.0036.0.0499 | 0.0064 + 0.0086 |27 | 0.0199 - 0,0583 | 0.0337 = 0.0094
v 61| 0.0087-00735 | 0.0075+0.0104 [119] 00311 - 0.2883 | 0.0364 + 0.0204
v 1 I 0.0039 - 3 | 0.0068-0.0176 | 0.0387 £ 0.0236
Jutnlah |191 150

Keterangan : n = Jumlah ikan contoh
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Tabel 4 menunjukkan bahwa untuk ikan jantan diperoleh nilai kisaran IKG

untuk TKG 1 yaitu 0,0012 - 0,0148 %; TKG I yaitu 0,0017 - 0,0423 %; TKG II
yaitu 0,0036 - 0,0499 %, TKG IV yaitu 0,0087 - 0,0735 %, dan TKG V yaitu
0,0039 % (hanya satu ekor), Sedangkan nilai kisaran [KG untuk ikan betina tidak
diperoleh untuk TKG I, untuk TKG II yaitu 0,0112 % (hanya satu ekor), TKG [T
yaitu 0,0199 - 0,0583 %, TKG IV yaitu 0,031 - 0,2883 %, dan TKG V yaitu 0,0068
-0,0176 %. Data IKG selengkapnya disajikan pada Lampiran 5.

Berdasarkan tabel yang terlihat bahwa TKG sangat mempengaruhi nilai kisaran
[KG, baik itu pada ikan jantan maupun betina. Semakin tinggi tingkat kematangan
gonad suatu individu maka semakin tinggi pula nilai kisaran [KG yang didapatkan.
Nilai kisaran IKG yang tertinggi terdapat pada TKG IV yaitu 0,0087 - 0,0735 %
untuk ikan jantan dan 0,0311 - 0,2883 % untuk ikan betina, dimana nilai kisaran [KG
untuk ikan betina lebih besar dibandingkan ikan jantan. Dengan demikian maka
dapat dikatakan bahwa pada fase marwre (TKG [V), diperoleh nilai [KG yang
terbesar, Hal ini sesuai dengan pernyataan Johnson (1971 dalam Patasik, 2004)
bahwa IKG akan semakin meningkat nilainya dan akan mencapai batas maksimum
pada saat akan terjadi pemijahan. Kemudian dilanjutkan dengan pemyataan Effendie
(1997) bahwa nilai [KG ikan betina lebih besar dibandingkan ikan jantan. Hal ini
disebabkan karena ada hubungannya dengan perkembangan garis tengah telur yang

dikandung oleh betina yang merupakan hasil dari pengendapan kuning telur selama

proses vitellogenesis.



Fekunditas ikan

fekundi

Tabel 5. Fekunditas ikan kembuy

Fekunditas

tas TKG I, IV, dan V yang disajikan pada Tabel § dan Lampiran 6.
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kembung perempuan dianalisis dengan mcnggmmkaﬂ data

ng perempuan (Rastrelliger brachysoma Bleeker,

1851) pada berbagai kisaran panjang total
Kisaran panjang total M Kisaran
(mm) (ekor) (butir) Rata-rata
145 — 150 1 - .
150 — 155 4 1757 - 48 941 25 115 4 8093
155 - 160 15 10 880 - 52 623 25452 = 3498
160 - 165 34 10 760 - 57 842 23 650 & 8366
165 - 170 26 11 157 - 53 195 26 063 + 8726
170 — 175 | 4 6144 - 62 135 26 126 + 8730
175 - 180 18 12 889 - 51 643 26 503 + 9162
180 — 185 9 23 788 - 64 022 26 900 + 9238
Jumlah 149 1757 - 64 022 y

Keterangan : n = Jumlah ikan contoh

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dapat dikatakan bahwa fekunditas
ikan kembung perempuan berkisar antara 1757 — 64 022 butir pada kisaran panjang
total 145 - 185 mm. Ukuran panjang tubuh cukup mempengaruhi fekunditas suatu
individu betina, dimana pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa semakin besar
ukuran panjang tubuh maka semakin besar pula fekunditasnya, Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Andy Omar (2003) bahwa pada spesies ikan yang berpijah
beberapa kali dalam setahun, jika semakin besar individu dan makin tinggi umur
(sampai batas-batas tertentu), fekunditas juga akan semakin meningkat. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Effendie (1997) bahwa fekunditas sering dihubungkan
dengan panjang daripada dengan berat, karena panjang penyusutannya relatif’ kecil

sekali tidak seperti berat yang dapat berkurang dengan mudah.
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Diameter Telur

Hasil pengukuran diameter

telur ikan I;:emhung perempuan h.:
kematangan gonad (TKG) dapat dilihat pads Gambar 2. Histogram'}
bahwa diameter telur ikan kembung perempuan yang telah matang (TKG
V) berkisar antara 0,25 - 0,90 mm. Kisaran diameter telur pada TKG 11l dan TKG V
yaitu 0,25 — 0,84 mm, sedangkan pada TKG IV yaitu 025 — 090 mm. Ini
discbabkan karena TKG IV merupakan fase mature, dimana pada fase ini gonad ikan
telah berkembang besar. Hal ini sesuai dengan pemyataan Effendie (1997) bahwa
semakin berkembang gonad itu, telur yang terkandung di dalamnya semakin
membesar garis tengahnya, sebagai hasil dari perkembangan kuning telur, hidrasi_
dan pembentukan butir-butir minyak yang berjalan secara bertahap terliput dalam
perkembangan tingkat kematangan gonad.

Berdasarkan histogram yang ditampilkan baik pada TKG I, [V atau V, maka
dapat terlihat jelas bahwa terdapat puncak yang lebih dari satu (bimodal). Dengan
beragamnya distribusi diameter telur tersebut maka dapat diketahui bahwa
perkembangan telur dalam ovan tidak berkembang secara .mmﬂﬂ“- sehingga
ditemukan beberapa kelompok telur yang telah matang dan belum matang. Hal ini
menunjukkan bahwa ikan kembung perempuan memijah secara parsial (partial
spawner), Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tresnati dan Tuwo (1994 dalam
Patasik, 2004) bahwa pada ikan maupun avertcbrata sering dijumpai distribusi
diameter telur bimodal atau dua modus yaitu modus pertama terdiri dari telur tidak

matang dan modus kedua terdiri dari telur matang, el pemiizahan Jui disstmt

pemijahan parsial.
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Gambar 2. Distribusi  diameter  telur 1
(Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851) berdasarkan TEG [II, IV dan

v
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil vang telah diperoleh, maka dad penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa :

Nisbah kelamin ikan kembung perempuan (Rasirelliper brachysoma

Bleeker, 1851} jantan dan betina yang diperoleh adalah 1.3 - 1.

- Komposisi tingkat kematangan gonad (TKG) yang beragam dan bentuk
bimodal dari distribusi diameter telur menunjukkan populasi ikan kembung
perempuan di perairan Bamu memijah lebih dari sekali dalam setahun
(pemijahan parsial).

- Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad untuk ikan jantan vaitu 155,52
mm, sedangkan untuk ikan betina yaitu 148 mm.

- Indeks kematangan gonad (IKG) ikan kembung perempuan semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya TRG (Tingkat Kematangan
(Gonad), dimana kisaran IKG tertinggi terdapat pada TKG IV untuk ikan
jantan dan ikan betina.

- Fekunditas ikan kembung perempuan berkisar antara 1757 — 64 022 butir
yang berada pada kisaran panjang total 145 - 185 mm, dimana fekunditas

semakin meningkat dengan meningkatnya panjang tubuh.
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Saran

Penelitian biologi reproduksi untuk ikan kembung perempuan (Rastrelliger
brachysoma Bleeker, 1851) ini perlu dilanjutkan dalam Jjangka waktu yang panjang,
guna mengetahui waktu pemijahan dan puncak pemijahan. Untuk memastikan ikan
ini melakukan pemijahan lebih dari sckall, disarankan untuk membuat preparat
histologi.  Dan pada penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan penangkapan
dengan alat tangkap yang menggunakan mesh size yang beragam agar dapat

mewakili seluruh ukuran tubuh sampel yang terdapat pada suatu populasi.
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Lampiran 2. Tingkat kematangan ponad ik ; : _
dalam Effendie, lgﬂﬁﬂ ad tkan berdasarkan modifikasi Cassie (1956
TKG BETINA

JANTAN

Gurtadl seperti benang, panjang
sampai ke rongga perut bagian
depan. Wamna  jemih,
Permukaan gonad licin,

Gonad seperti benang, lebih pendek,
(terbatas) dan terlihat ujungnya di
rongga perut. Wama jemih,

Ukuran gonad lebih besar,
Pewarnaan lebih gelap
kekuningan. Telur  belum
terlihat jelas dengan mata,

lemn gonad lebih besar. Pewarnaan
putih seperti susu. Bentuk lebih jelas
daripada tingkat [.

Gonad berwamna kuning. Secara
morfolog telur mulai kelihatan

Permukaan gonad bergerigi. Warna
semakin putih, gonad makin besar.

butimya dengan mata, Dalam keadaan diawetkan gonad
mudah putus,

IV | Gonad semakin besar, telur | Seperti pada tingkat ITI, tampak lebih |
berwama  kuning,  mudah | jelas. Gonad semakin pejal.
dipisahkan. Butir minyak tidak
tampak. Ovan mengisi 172
sampal 2/3 rongga perut, usus
terdesak.

v Ovari berkerut, dinding tebal, | Testis bagian belakang kempis dan di

butir telur sisa terdapat di dekat
pelepasan, Banvak telur seperti
pada tingkat [TL.

bagian dekat pelepasan masih bensi.
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Lampiran 3. Uji chi-square nishah kelamin

ikan kemb
brachysoma Bleeker, 1851) di ung perempuan (Rastrelliger

perairan Barru, Sulawesi Selatan

Waktu pengambilan Jantan .
L B
2 Mai 2004 3 = alina Jumilah
49
- 27 48
9 Mei 2004 2 - 21.53
_ 1.2 5.8 <0
16 Mai 2004 W0 A
39 24 _,//i:;;; 70
. 28.01 21 99 5”
19 Juni 2004 V 14
28 04 21 a4 50

27 Juni 2004 g
42.01% 7%

10 Juli 2004
Fi: 27

Jumlah 191 150 a4

Nilai Chi-square hitung adalah :

e (33-27.46) . (16 - 21,55)° . (12-112)° g (8-8.8)° 40 ~39.21)° B

27,46 21,55 11,2 8.8 39,21
2 2 iy 2
(30 -30,79)° . (17 - 28,01)° e (33-21.99) B (36-28,01) 5 (14 -2199) |
30,79 28,01 21,99 28,01 2199
(29-42,01) , (46— 32,99)° (24 15,12)° L3 18 _ 45,6337
42,01 3299 15,12 11,8

Nilai Chi-square tabel : X o056 = 12,5916 dan X" o1 = 16,8119

< hitung > X" tabel maka jumlah antara ikan jantan dan betina berbeda nyata.




ww 69°z61 = 8€8 17 B0j1un =[0800°0 — 8 161'Z]Fol v : yemeg sereg
L H#.._.ww = ﬂmﬂ HHH..M.QHEEH_ .} ﬁ.n_m.ﬂ_ﬂ.nn_:.n- _W._..m ._”nﬂ—ﬂ.ﬁ-f::ﬁ_ - SR .mﬂ..—..m.m

[—

[0800°0 F8161°C|F01mur = ?EE,E Avzi0'0)fo61F8 H.m:.&mn:.au = h_ o LN o Tm; Fw By = vy56 uwekeasoday Fuess eped

W 7's5 | = 8161 Jojnue = w 1pep 81617 = {(0oz1's)ve10%0)} - B T ={1d H\d ~L by = oy
bZI0°0 X
0601°0 60110 09Z1'S 16l LOT v | FETT
00000 Q0000 Q001 £ L3 0 CePT'T SLLl 081 = SL1
LERD'D QOsE 0 FZIOG QosL D ) £ [ HOELT STLl &L1-0L1
£800°0 60600 82100 16060 1 ol 1 0vIT T CLOL | OLL-49l
ELCO0 EEFE'D CEIQD EQLTD Tt I [ &OITE Era ] SO1 - 08l
Q000 LOGE 0 QEI00 RLOQD £5 TE 1Z LLGTT i | 0s1 - 551
85000 GS9E0 0¥ 10D IFE9 0 I+ 9z 9 EERL T §T51 | 551-051
FE00 0 ELTL0 SO0 [T 0 7 ) 91 8891 T SLPl | 0%1-5wl
ITIO0 O00L D Os100 000E"D e o il BESLZ STrl S¥l - OFI1
TN 000"l A LR 00000 5 0 q EREL'E ELt] OFi - 521
(id) peucH Bueimu (0] (i) 9] (unu) |{unw) Huweied
(1-mu)ab,d - =t | X=X srodoug eyl yepung | peuod Hwerew uey] | Bumew wopq uey) 31 300 AL SRR

Jaquery-ueuLeadg apojow ueSuap peuod
Fuepew ey euwreusd uewel (1cg] ‘Jayaslg pwosdyopsg Ja8ipaasoy) uendwatad Sunquiay eyl uemyn Ejei-ElEl UREANpUad  p wrendure]



32

kematan .
kembun Perempuan {Rﬂ'ﬂ?‘Eﬂfger brﬂ'ﬂhﬁﬂfﬁiﬂﬂm fﬂ‘:ﬁ} itkan

dan beting 1851) jantan
JANTAN >
Panjang total
9, (rm) wm TKG HﬂbTE?““d KG
: 152 39.66 I 0.15 0.0038
& T 33.08 ' 0.49 0.0148
: 133 =5 J 0.37 0.0128
4 156 52 46 i 0.24 0006 |
- Lt 48.03 I 0.24 0.0050
- 153 45.68 I 0.24 0.0053
7 151 4538 1 0.16 0.0035
§ 160 49.20 I 0.16 0.0033
g 156 48.21 I 0.18 0.0037
10 159 48 85 [ 0.19 0.0039
11 135 27.15 I 0.09 0.0033
12 141 30.20 I 0.07 0.0023
13 141 30.28 | 0.07 0.0023
14 145 38.53 i 0.07 0.0018
15 155 42.41 1 0.05 0.0012
16 160 48.18 1 0.06 0.0012
i7 157 4242 I 0.05 0.0012
18 160 41.73 n .44 0.0345
|5 160 43.14 il 0,52 0.0190
20 157 42.42 I 1.33 0.0314
2l 156 4091 o 0.94 0.0230
| = 147 35.15 I 1.42 0.0404
23 146 34.90 1 0.64 00183
24 141 29.28 Il 0.52 0.0280
25 150 35.00 i 0.9% 0.0274
7% 152 1997 o 0,92 00230
N e 45,54 n 0.66 0.0145
- 155 42.14 il 141 g-:ﬁ;
29 160 41.67 I 0.43 -
0 150 37.17 I 0.19 gg:;
31 153 18.38 It 1.0 S
32 145 33.6% i u":'fj D'mn
33 150 43,62 L i':” e
14 140 3241 i = 80155
35 150 2¥.at L : 0.0158
34.08 i 0.54 !
36 140 - 097 0.0173
37 171 56.14 0,78 00261
38 140 29,92 - :
i 031 0.0095
39 144 A A8 , 0.57 0.0172
40 140 33.07 ,L] 0.95 0.0278
41 147 2o ; 0.83 0.0168
42 160 49.44 = 0.99 0.0205
| 43 135 28,80




Lampiran 5. Lanjutan

Panj total
No | Mol [ Dok T T g
44 138 29,85 I. S
- s 910 : s\ %
T 145 P : ui? \, 0092805 ¢
- :g :;: :323 Ll 0,89 0.0194
s T 45-92 1 0.68 0.0156
5 T e Hi 1.09 0.0237
- 0.17 0.0040
Jé 150 43.47 1 0.91 0.0209
53 150 43.46 i .16 0.0267
58 161 48 63 il 1.48 0.0304
56 148 40,83 i 1.00 0.0245
57 151 43.45 I 1.64 0,0377
58 139 29.39 I 0.32 0.0109
59 159 42.12 I 1.50 0,0305
60 145 39.02 I 0.42 0.0108
51 148 37.57 It 0.55 0.0146
62 144 37.03 It 0.84 0.0227
63 155 49.72 Il 1.02 0.0205
64 161 4903 I} 1.57 0.0320
65 149 40.38 i] 1.13 0.0280
66 143 35.54 i 0.56 0.0158
67 155 48.9 1] 1.14 0.0233
68 148 41.44 il 0.91 Q0230
69 143 33.10 il 0.48 0.0145
70 154 39.65 i 0,98 0.0247
71 155 35.72 il 1.03 0.0288
72 151 4383 i E-:; :-g‘:‘;
7 41.56 1] : :
= -]-: 1::_ 15631 11 0.27 0.0074
75 163 &0 87 il .79 00113
76 v 1400 M 0.39 n.gg::
77 166 58.36 i 0.27 = -
T8 141 38.18 I 0.14 0.003
| 0.07 0.0017
79 157 42.40 : 318 YT
80 155 43.18 = 025 0.0056
g1 156 44.89 - 014 0.0029
82 164 48.91 = a1l 0.0026
£3 155 #43.10 T 0.12 0.0032
Bd 146 3767 = 157 0.0377
85 . 156 41.65 = in 00204
86 140 31,29 = o 00362
87 175 64.39 = 139 00269
8 165 51.61 m 1.45 0.0351
| 89 144 41.31
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Panjang total
No. Jl'::i?ﬂ Buwh TEG Bﬁlﬁnnnﬂ KG
490 153 3930 i 1.08 YT
91 149 36.17 m .64 TR
a2 162 48.36 i 144 0.0298
93 155 45.23 i 199 :
04 146 36.61 I ' 20476
- 1 1,73 0.0473
95 168 59,50 m 164 e
96 178 68.69 1 125 0.0182 |
o7 [549 54,60 1 1.63 ﬂ'.ﬂEW_l
O 151 40.48 Il 1.17 00289
99 171 58 85 il 1.24 0.0211
100 155 4547 [ 1.34 0.0295
101 162 57.69 m 1.32 0.0229
102 155 44,11 1l 1.28 0.0290
103 165 56.51 m 1.44 0.0255
104 159 4737 Il 167 0.0353
105 154 45.63 i 1.47 0.0322
106 152 48.92 it 2.44 0.0499
107 155 4589 [T 1.48 0.0323
108 143 41,57 Im 0.87 0.0209
109 175 58 85 Im 1.15 0.0195
110 160 46,28 1l 165 0.0357
Y 159 48.38 I 1.78 0.0368
112 150 40.73 I 1.05 0,0258
113 142 40.08 1} 0.64 0.0160
114 153 43.96 It 1.43 00325
115 145 41.74 m 1.03 Sl24?
i i 38.36 i 1.36 0.0355
117 151 45.56 111 1.14 0.0250
118 169 50,96 0 e D‘Eﬁ
119 155 4763 it 1.44 E‘ﬂ -
120 151 41.14 il ':"3: e
121 158 44.17 ] 1';1 e
122 157 45.99 12 ;' = 5007
123 164 52.50 L 259 o0l
124 141 33.24 E 0:35 0.0079
125 157 44.37 = 037 0.0082
126 160 44.96 = 044 0.0114
127 151 38.59 l 0.14 0.0036
128 157 39.22 “m 0.48 0.0104
129 161 46,22 v 1.75 00369
131 155 47.48 T 320 0.0469
132 157 46.0 v 1.46 0.0268
133 161 54.41 & 156 0.0360
134 160 54.48 v 1.30 00249
135 164 52.12 = 112 0.0287
BT 148 39.02 v 1.40 0.0338
137 150 41.47
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Panjang t
. f[nnmi]lEmil o i TKG Bobot gonad
138 160 -5 (&) g
130 160 .73 :3 1.47 0.0261
140 158 5K 6 v ::; 0.0365
141 152 4308 i Ilﬁi 0.031%
142 157 50.36 v T 0.0376
143 162 5378 v 'E. 18 gi::
19,12 v :
146 151 47 83 v I[:; gg;g:
147 156 48 48 v 1.69 0.0349
148 150 40,16 Y 1.41 0.0351
149 153 45,98 v 1.05 {0238
150 154 47.16 IV 2 36 0.0606
151 156 4316 v .77 0.0360
152 153 4971 IV 2,69 0.0547
153 158 48.75 Iv 1.76 0.0361
154 162 5765 v 2.13 0.0365
133 155 48 62 v 1.31 00254
156 156 43.08 v 116 0,0269
157 150 43.12 v 1.64 0.0380
158 155 44 81 W 251 0.0560
159 155 46,60 v 1.22 0.0262
160 158 48 30 v 171 0.0354 |
161 142 38,55 v 1.30 0.0337
162 152 4337 v 135 0.0311
163 163 52.20 v 293 0.0561
164 158 47.65 v 2.26 0.0474
1565 164 51.47 v 1.42 0.0276
166 170 69.90 v 3.10 0.0443
167 170 57.32 v 2.49 0.0434
168 155 51.68 IV 2.59 0.0482
169 149 41,99 v 275 0.0655
170 163 54,98 I 3.19 0.0580
171 155 6121 v 3.16 0,0684
™ 155 4720 v 2 59 0.0549
173 156 49.88 v 1.60 00321
174 159 54.30 v 3.51 NG
175 160 48,56 v 3.57 3.0133
176 185 60.99 L L33 E‘Eﬁﬂ
177 165 i1.48 N = 0.0554
178 155 44,60 Iy 247 '
1.55 0.0291
179 161 53.25 ﬁ -5 GOuE
130 159 48.99 v 3: T 00616 |
181 161 50.48 1.20 0.0274
182 154 43.76 IV L35 0.0253
183 168 53.42 L 0.4l 00087
| 184 160 4731 al '
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Pamang total m
No. (mm) Uhﬂi;:}ihﬂi TkG | Bobot gonad Bia
185 163 49 19 | (g)
- v
| 186 154 30.03 7 0.83 00173 |
187 154 e 0.1 0.0175
188 153 Al 0.84 0.0194
41 66 IV 0.68
189 167 S 5 ; 0.0163
2] 68 58,46 v B 0.0305
0.23 00039
BETINA
Panjang tubuh | Bobot tubuh
1 168 58.22 Il 0.65 0.0112
2 159 50.22 101 2 87 0.0571
3 153 46.03 11 1.64 0,0356
4 156 47.65 m 2.78 0.0583
5 155 50.16 il 1.93 0.0385
6 131 70.65 I 2.58 0.0365
7 156 47,83 I 1.47 0.0307
8 160 50,43 I 2.18 00432
9 161 55,17 I 1.71 0.0310
10 165 56.23 111 .12 00199
11 156 50.44 1 1.41 0.0280
17 161 5057 11 1.42 0.0281
13 163 525 [ 1.90 0.0362 o
14 154 47.58 i 1.63 0.0343
15 164 56,35 i 1.94 0.0344
16 157 50,42 Il 1.13 0.0224
17 165 5187 il 1.69 L
18 163 5837 11 2.29 0.0392
19 162 5333 1L 222 dhtas
20 158 AR I 1.93 00382
21 169 57.66 M 1.26 0.0219
27 170 5418 111 .74 90321
23 169 a6 21 m 149 00225
- e 56.93 it 1.97 D545
™ 58.55 i 1.62 el
25 163 i 133 0.0211
76 170 6314
25 86 T 2,01 0.0360
27 163 % i .52 0.0280
28 164 IE-E v g.05 0,1300
29 176 _r_-—-%gﬁ IV 4 80 0.0978
30 ([ — = v 7.16 0.1126
31 172 _._.—-E‘H v 537 0.1160
| 12 153 ,_._-Eﬁ v 667 0.1100
|33 164 : ﬁ-l.ﬂ? v 5.36 0.0956
34 170 53.92 v 5.18 0.0961
15 160 "_'_T?-Ti’ v 6.19 0.0887
36 L2 E— '
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Panjang tubuh. | B
Mo. obot tubuh .
(mm) g} TKG | Bobot gonad =
37 173 5’9‘.34 w _{EL “
39 164 57.54 = 14 0.1409
40 166 6310 : 1.63 0.1330
41 160 : -4 B.94 01417
55.2% v 701
' v 6.33 0.1180
43 1460 53.00 v
4.70 00885
= 139 49.83 v
P : 551 0.1106
5 172 67.04 v 390
46 164 H4g : 0.0595
— a7 5 - v 3.17 00592
5 7 76.29 v 3.58 0,0469
37.12 Iv 328 0.0574
50 173 65.61 v 4.42 0.0674
51 159 51,11 v 2,10 0.0411
52 163 51.92 v 2.14 0.0412
53 175 69,84 v 5.13 0.0735
54 160 54.77 v 4.00 0.0730
55 175 66.83 W 2.93 0.0438
56 161 54.43 v 287 0.0527
57 156 5608 v 2.84 0.0506
58 165 54,05 v 3.62 0,0670
148 50.86 v 3.62 00712
60 170 65.51 v 3,16 0.0482
61 168 59.99 IV 3.05 0.0508
62 166 53162 v 2.99 0.0558
63 180 73.27 v 289 0.0394
64 168 6051 v 384 0.0635
[ 65 164 50,82 v 1.58 0.0311
66 159 52.49 v 3.22 0.0613
67 164 56.00 v 271 0,0459
69 181 7067 v 5.79 0.0727
170 50 64 v 2.60 0.0429
T 180 75.00 v 2.75 00367
ED 153 48.62 v 2.09 u.m:n
73 174 66.72 v 392 0.0588
% T 51.57 v 239 0.0388
68,08 v 5.24 0.0770
75 163 = v 3 66 0.0603
76 165 60. = 223 0.0373
71 166 5986 0.0473
E 168 64,02 Iy L2 0.0460
e
w 2.64 1
79 |. 163 37.33 b=—rx 2 66 0.0349
80 177 _ L j— 230 0.0372
81 173 ______ﬂ.gi = 2 62 0.0454
82 ez | Sy 321 0.0453
83 174 7080 L —— )
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No. Fﬁm?ﬂnﬁnt;lhuh Ernhjtﬂn:huh TKG Bobot gonad
2 165 59.22 v ﬁ'ﬁ
85 161 53.77 T 1:45
86 173 76.34 v e
87 i72 64.43 v e
BH 175 692 v 3.1%
B4 180 OR 6B v 1400
£ 2, 62.58 IV 633
91 152 5072 v T
92 162 91,18 v 7 84
93 171 4994 v 14.40
G4 160 79,61 v 6.25
95 171 4312 v 047
96 163 63.94 I 5.40
97 180 £1.49 I\ 6.55
o8 165 64.52 v 837
59 165 61.19 v 7.69
100 156 55.19 v 6,88
101 172 67.95 i 727
102 158 49.25 v 441
103 172 62.72 v 5.11
104 171 67.61 v 6.75
105 177 73.34 IV 9.41
106 171 69.50 v 5.78
107 174 64.47 IV 6.15
108 169 58.99 v 2.05
109 171 62.05 v 4.44
110 174 70.35 v 3.40
111 175 74,35 v 721
112 170 67.02 v 521
113 173 68 44 v 5.38
114 171 65.04 AL g
— v 8.49
115 178 75.71 N o
116 178 73.99 - 5
117 173 56.80 = =
118 178 68.06 s 569
119 173 G620 = e
120 168 61.74 s 285
121 176 72.04 - 5
122 175 BE_— 0.89
123 171 73.26 — =
124 169 o624 v 6.50
125 171 66.80 = 5,97
126 o | 6b3 v 451
127 | s 739
128 168 __d__._._.%%f——-—'—'—w 658
129 T
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[ Panjang tubuh B

(& - meat | mg W o

| 130 168 39,66 v 1.52 0.0550
131 172 70,31 v 10.14 T
132 169 66,86 v 6.47 00968
133 174 7341 v 425 00570
134 172 80,32 IV 8.35 0.1040
136 168 69.03 v .65 0.0529
137 172 66.37 IV 4.77 0.0719
138 170 6,93 IV Q.47 0.1415
139 169 67.28 v 5.05 011946
140 174 75.78 v 5.45 00719
141 173 2B Iv 766 0.0924
142 172 6681 v 6,67 0.05098
143 171 64,35 v h.5% 0, 1024

144 164 59,72 IV 4.92 0.0824
145 173 55,10 Iv 5.52 0.0848
146 180 7583 v 584 00770
147 179 7317 IV 6.92 0,051
148 163 50,73 W 0.73 00144
140 172 67.90 v 0.46 0.0058
150 179 71.20 V) 1.29 00174
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Lampiran 6. Data hasil penghitungan fekunditas ikan kem
(Rastrelliger brachysoma Bleeker, 1851) T R

Panjang tubuh | Bobot Bobot :
No. lﬂlzﬂwﬁh ’ {E;Mmh TKG = {;i Fe;uu:;;u
1 152 50.22 i 27 30864
'_._1 153 4603 I 1.64 20007
3 136 47.65 111 278 25142
4 155 50.18 11t 1.93 10685
5 181 T0.65 Im 258 25411
6 156 47 83 i 147 11227
7 160 50,43 1 218 24081
8 161 55.17 1M 171 17243
59 165 56.23 1 1.12 11157
10 156 50,44 T 141 14827
1 161 50.57 I 1.42 18047
12 163 52.5 il 1.90 19235
BE 154 47,58 it 163 17571
14 164 56,33 Im 1.94 19646
15 157 50.42 I 1.13 10ES0
16 165 5387 1l 1.69 16585
17 163 58.37 11 2.29 23771
T 162 53.33 I 225 22920
19 158 51.80 il 1.98 19916
20 169 57,66 m 1.26 Lot
- 1.74 25964
21 170 SEI I 17704
=2 169 L u I';?; 19569
23 168 2099 m ]1'51 17354 ]
24 163 58.55 il = s
25 170 63.14 il i =
26 165 S5 A L 52 15618
27 164 54.26 i o 42353
28 176 68,85 v == 24528
29 160 49.0% o 216 48778
30 172 63.60 Y <27 33395
31 155 4543 v ﬁ; = 35456
32 164 60.61 lr‘:: 535 42344
5607 | ¥ f—m 40059 |
. :3 5391 | IV 2:: 24736
35 175 —eerr | —— 43039
36 175 [ see L o — 43368
5301 | IV : 47163
- 160 57.54 v 1.6 48505
L pes —r—=. 8 51601
T v | L —
== 5365 | LY 1 - - 29804
al 1T ee v 7 3625
— 1 49.83 __.EL__-—-—-—HE 3R080
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Mo Panjang tubuh | Bobot tubuk Bobot
{mm}) (&) TEG gonad Fekunditas
| 45 164 G585 | v (&) {oui)
46 183 7629 = Sl 37168
47 156 4718 - 3.58 0201
48 64 57.12 IV L1 19836
49 173 65.61 T 2,48 28136
50 159 51,11 v ;:Iz 1278
(51 163 Sl = 1]14 21321
7 175 s = 22 14856
53 160 54.77 v e Ao
7 = — - 10 34554
55 161 54,43 v 287 s
= = s N 287 28673
57 165 54.05 v ' =
1.62
58 148 50.86 IV 3.62 Iﬁ“
:: 170 65.51 v 316 i.;,;:.:
168 5999 v 1.05
61 166 53.62 v 2.99 iﬁiﬂ
62 180 7327 v 289 32414
63 168 60.51 v 184 42240
64 164 50.82 IV 1.58 14913
65 159 52,49 IV 322 30572
| 66 164 59.00 v 2.71 27206
67 169 63.75 IV 558 38762
68 181 19.67 v 5.79 46101
69 170 60.64 v 2.60 23895
| 70 180 75.00 v 2.75 231788
71 153 48.62 v 2.09 27308
T2 174 66.72 v 3.92 31106
73 170 6157 v 2.39 22705
74 163 64.08 v 524 50138
75 165 60.72 v 3.66 29971
76 166 5986 | IV 223 21057
77 168 e02 | IV 3.0 30438
78 163 5733 | IV 2.6 25378
79 77 76.13 v 2.66 25628
80 173 sigs | IV 230 12087
81 162 57.65 Iv 2.62 e LU
Er 174 70.80 v 321 i
= T 59.22 v 176 31738
a4 161 53.77 v 2.45 20560
85 173 7634 IV 3.12 28803
86 172 64.43 A 22 e
87 175 69.21 i A i::::
88 0| 9868 1 S e 57842
89 o | east 1 T 6.1 48941
90 sz | ez | IV 205
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No. | Fanang tubuh | Bobot tubuh Babot
(mm) (=) LLEE gonad F"{Eﬁﬁw'"
| 91 162 91.18 v —T{i}r s
a2 171 49,04 v : 53238
14.40 62135
23 e 19,61 ¥ 6.25 53839
94 171 43.12 v .87 T
95 163 63.94 v 5 .40 42404
06 (80 ®].49 v 6.55 S063R
97 165 64,52 v 817 10738
08 165 61.19 v 7.69 53195
59 156 55.19 v 6.8 52623
160 172 67.95 v 727 47990
101 158 4925 v 441 31726
102 172 62.72 v 511 30448
103 171 67.61 v 6.75 30877
104 177 71,34 v 941 51643
105 171 69.50 v 5. 78 41323
106 174 64.47 v 6.15 40791
107 169 58.99 v 2.05 22895
108 171 &2.05 v 4 44 38575
109 174 70.35 v 3.40 27874
110 175 74.35 v 721 33215
111 170 67.02 IV 5.21 28242
112 173 68,44 v 5.38 24569
113 171 65.04 v 6.58 35106
114 178 75.71 v §.49 35643
(115 178 73.99 v 6.57 e
118 173 66,50 v .11 31806
117 178 58,06 v 474 33454
118 173 66.20 v Lo e
119 168 61.74 v 448 i;:;:
120 176 72.04 v L s
121 175 74.02 v 8.6% 3791
122 171 73.26 ¥ 232 33401
123 169 65,96 v il 30559
124 171 66,80 v 6.5 31927
5.97
125 170 61.37 v 5 30493
126 171 67.60 IV 749 33563
127 168 61.48 LY 5 58 31277
128 181 70.81 v T 23805
[ 129 168 59.66 1: 10,14 28445
130 172 7031 iv 647 28984
131 169 66.86 5 o 28223
132 174 7341 = 8.35 37036
134 178 A 3,65 23629
135 168 59.03 = 4.77 30292
136 172 [ 6637 |
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Panjang tubuh | Bobot tu Bobot
B (mm) (s) " gonad Fkundiias
_{EJ {h’l.ml'}
'_]TF 170 646,93 v 047 40537
118 169 67.28 v B.05 28947
139 179 75.78 v 5,45 27268
140 173 82.86 v 7.66 27067
141 172 66.81 v 6.67 31898
142 171 64.15 v 6.59 33093
[ 143 164 59.72 Iv 4.92 331609
144 173 65,10 v 552 27772
145 180 75.43 IV 5.84 31155
146 179 75.17 Iv 6.92 33431
147 163 50.73 vV 0.73 10760
148 172 &7.90 Y 0,46 G144
149 179 73.20 Vv 1.29 12889
150 179 73.29 Y 1.29 12889
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